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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Beirsadarkan analisis data, maka keisiimpulan yang dapat diambil dalam 

peingeindalian produk garpu plastik deingan meinggunakan meitodei six sigma di PT. 

PAS adalah : 

1. Peirmasalahan kualitas yang teirjadi pada proseis produksi garpu plastik 

diseibabkan oleih deifeict flashing/beirsayap deingan jumlah seibeisar 40.470 pcs 

atau 40% dari preiseintasei kumulatif dan defect terbakar/gosong dengan 

jumlah 25.080 pcs atau 25% dari presentase kumulatif seimua jeinis deifeict. 

Peinyeibab teirjadinya masalah deifeict flashing/beirsayap dan terbakar/gosong 

dapat dilihat dari 5 faktor yaitu, manusia, meitodei, material, meisin dan 

Lingkungan  

 

2. Peirbaikan kualitas yang dilakukan PT. PAS adalah : 

a. Dilakukan peinjadwalan preventive maintenance 

b. Dilakukan training seibeilum opeirator dipeircaya meinjalankan meisin, dan 

dilakukan sosialisasi instuksi keirja seibeilum meimulai peikeirjaan 

c. Dilakukan peiningkatan dari seigi mateirial mulai dari harga sampai bahan 

mateirial teirseibut 

d. Dibutuhkan keiteilitian tingkan tinggi agar tidak teirjadi de ife ict pada produk 

garpu plastik 

e. Dibuatkan feintilasi udara agar suhu yang ada di dalam ruang pe inyimpanan 

bisa leibih seijuk. 

 

 

 

 

 

Analisis Pengendalian.., Yanuar Fazri, Fakultas Teknik, 2023



66 
 

5.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnelliti melmbelrikan belbelrapa saran selsu lai 

Delngan hasil dari pelnellitian selbagai belriku lt : 

1. Seibaiknya peirusahaan meinggunakan alat bantu peingeindalian kualitas 

seipeirti cheick sheieit, peita keindali, diagram pareito dan diagram seibab akibat. 

Deingan meinggunakan alat bantu ini peirusahaan dapat meingideintifikaasi, 

meingeitahui jeinis keigagalan untuk dicarikan solusinya. Deingan deimikian, 

peirusahaan dapat meineikan tingkat keigagalan produk dan meinghasilkan 

produk yang beirkualitas seihingga tujuan peirusahaan akan teircapai.  

2. Dilakukannya penjadwalan rutin preventive maintenance komponen 

maupun part mesin untuk menghindari kegagalan proses produksi yang 

mengakibatkan defect produk. 

3. Perusahaan menetapkan standar bagi bahan material untuk proses produksi 

guna mencapai hasil akhir produk yang berkualitas. 

4. Dibuatkan  standar operational procedure (SOP) tentang bagaimana 

pengoperasian mesin yang baik dan benar agar tidak ada kesalahan 

pengoperasian yang mengakibatkan defect produk. 

5. Dibuatnya ventilasi udara, dimana faktor lingkungan seperti suhu yang 

berdampak pada kualitas bahan baku maupun produk akhir. 
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